BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Dari temuan penelitian pustaka yang dilakukan peneliti, dapat

disimpulkan bahwa kemampuan membaca dan menulis siswa

sekolah dasar meningkat secara signifikan melalui pembelajaran

literasi digital. Hasil penelitian menunjukkan bahwa siswa yang

terlibat dalam program tersebut mengalami kemajuan lebih baik

dibandingkan dengan siswa yang tidak mengikutinya..

1.

Pembelajaran literasi digital berperan signifikan dalam
menunjang kemampuan membaca dan menulis siswa sekolah
dasar. Melalui pemanfaatan media digital seperti aplikasi
interaktif, platform edukasi, dan sumber belajar daring yang
dirancang khusus, program ini berupaya meningkatkan minat
dan keterampilan literasi siswa. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa penggunaan teknologi dalam pembelajaran literasi
membantu siswa memahami teks dengan lebih baik,
memperluas kosakata, serta memperbaiki tata tulis mereka.
Selain itu, pendekatan digital juga menciptakan pengalaman
belajar yang lebih menarik, interaktif, dan sesuai dengan
perkembangan zaman.

Keefektifan pembelajaran literasi digital dalam meningkatkan
kemampuan membaca dan menulis siswa ditentukan oleh
keterpaduan berbagai faktor, mencakup aspek teknologi, metode
pembelajaran, peran guru, dukungan keluarga, serta motivasi
internal siswa. Oleh karena itu, diperlukan pendekatan yang
komprehensif guna memastikan program ini dapat berjalan

dengan optimal dan berkelanjutan.
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B. Saran
Adapun saran yang peneliti berikan terhadap penelitian ini
diantaranya sebagai berikut:

1. Studi lebih lanjut dibutuhkan untuk menyelidiki pengaruh
pembelajaran literasi digital dalam cakupan yang lebih luas,
misalnya perbandingan antara peserta didik di wilayah
perkotaan dan pedesaan, serta dampak jangka panjang program
terhadap kompetensi literasi siswa.

2. Pembelajaran literasi digital yang telah berjalan perlu senantiasa
dikembangkan dan diselaraskan dengan kebutuhan peserta
didik. Dengan melibatkan siswa dalam proses pengembangan
program, dapat diciptakan pengalaman belajar yang lebih
relevan dan menarik bagi mereka.

3. Kerja sama dengan orang tua: Peran orang tua penting untuk
dilibatkan dalam pelaksanaan pembelajaran literasi digital di
sekolah. Dengan menyediakan informasi dan pelatihan bagi
orang tua, mereka dapat mendampingi anak-anak dalam
memanfaatkan perangkat digital dan sumber bacaan di

lingkungan rumabh.
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